BAB V

PEMBAHASAN

Penulisan dalam pembahasan ini dilakukan peneliti dengan merujuk
pada hasil temuan penelitian yang diperoleh dari lapangan melalui
observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Di dalam pembahasan ini
peneliti akan menyajikan data hasil dari temuan penelitian yang nantinya
akan dihubungkan dengan kajian putaka, agar nantinya dapat ditarik
kesimpulan yang dapat menjawab fokus pembahasan yang telah
dirumuskan di awal. Berikut ini adalah uraian yang membahas satu persatu
temuan penelitian yang dihubungkan dengan kajian putaka yang ada, guna
menjawab fokus penelitian.

1. Kreatifitas Guru  Pendidikan  Agama Islam  dalam

Mengembangkan Metode Pembelajaran untuk Mewujudkan

Pembelajaran Efektif

Kreatifitas guru dalam mengembangkan metode pembelajaran
berarti kemampuan guru dalam membuat, serta mengembangkan
metode yang tepat dan sesuai untuk mewujudkam pembelajaran
efektif. Metode mengajar ialah cara yang digunakan oleh guru untuk
menyampaikan pelajaran kepada peserta didik.!® Pemahaman guru
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Campurdarat Tulungagung

ini tentang memahami metode sudah baik. Metode pembelajaran di

Him. 94.

118 Jumanta Hamdayana, Metodologi Pengajaran, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016),
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SMP Negeri 1 Campurdarat beraneka ragam bentuknya. Seperti yang
disampaikan oleh Bapak Totok bahwa metode pembelajaran yang
digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam itu bervariatif,
tergantung dari kompetensi yang diajarkan dan tujuan pembelajaran.
Pemahaman ini sejalan dengan konsep yang ditulis Roestiyah N.K.

dalam Syaiful Bahri Djamarah, bahwa:

Guru harus memiliki strategi agar anak didik dapat belajar secara
efektif dan efisisen, mengena pada tujuan yang diharapkan. Salah
satu langkah untuk memiliki strategi itu adalah harus menguasai
teknik — teknik penyajian atau biasanya disebut metode
mengajar.'*°

Dengan demikian, metode mengajar yaitu strategi pengajaran

sebagai alat untuk mencapai tujuan yang diharapkan.

Seorang guru haruslah mempunyai pengetahuan tentang metode
pembelajaran, selain itu juga harus mengetahui tentang materi
pelajaran yang akan diajarkan. Hal yang tidak dapat terduga dapat
terjadi ketika saat pelajaran berlangsung. Sehubungan dengan hal itu,
Ibu Andri Dahriani mengemukakan bahwa dalam mengajar tidak
boleh harus menggunakan metode yang monoton. Hal ini akan
mengakibatkan siswa menjadi bosan terhadap pelajaran yang
disajikan. Dalam melakukan suatu pembelajaran, guru berpatokan
dengan RPP, akan tetapi terkadang juga tidak berpacu dengan RPP.

Guru menyeesuaikan kondisi di kelas masing-masing, karena setiap

him. 74.

119 gyaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka cipta, 2010),
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kelas mempunyai kondisi yang berbeda-beda. Contohnya ada kelas
yang “ramai”, ada kelas yang pendiam, dan ada juga kelas yang aktif.
Ada juga ketika pelajaran Pendidikan Agama Islam jadwalnya berada
setelah jadwal pelajaran Pendidikan Olahraga Jasmani dan Kesehatan,
maka kondisi siswa akan banyak yang tidak bersemangat, sehingga
sebagai guru harus pintar — pintar mencari metode yang secara cepat
dan tepat agar siswa dapat menangkap pelajaran dengan baik.
Pendapat Ibu Andri Dahriani tersebut sejalan dengan apa yang di

tuliskan Sumiati dan Asra, bahwa:

Dalam melaksanakan proses pembelajaran suatu materi
pembelajaran perlu dipikirkan metode pembelajaran yang tepat.
Ketepatan  (efektifitas) penggunaan metode pembelajaran
tergantung pada kesesuaian metode pembelajaran dengan beberapa
faktor, vyaitu tujuan pembelajaran, materi pembelajaran,
kemampuan guru, kondisi siswa, sumber atau fasilitas, situasi
kondisi dan waktu.1%

Selain beberapa faktor diatas, guru juga harus menggunakan
metode yang tepat dalam menyampaikan materi pelajaran kepada
siswa. Dalam kegiatan pembelajaran, sebagaimana yang peneliti amati
saat melakukan obsevasi, menemukan kegiatan pembelajaran yang
menggunakan metode praktek/demostrasi, talking stick, hafalan, dan
studi kasus Seperti yang dilakukan oleh Ibu Siti Mutiah. Kegiatan
pembelajaran yang menggunakan metode tersebut mendapat

dukungan dengan konsep yang disampaikan oleh Patoni, bahwa

120 Sumiati, Asra, Metode Pembelajaran, (Bandung : CV. Wacana Prima, 2009), HIm. 92.
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beberapa metode pendidikan agama Islam yang dapat dipergunakan

oleh guru di antaranya:

Metode ceramah, metode tanya jawab, metode diskusi atau
musyawarah atau sarasehan, metode permainan dan simulasi (game
and simulation), metode latihan siap, metode demonstrasi dan
eksperimen, metode karya wisata atau sosio wisata, metode kerja
kelompok, metode sosio drama dan bermain peran, metode sistem
pengajar beregu (team teaching), metode pemecahan masalah,
metode anugerah, dan lain-lain.*?

Sebagaimana observasi yang peneliti lakukan dapat diambil sebuah
kesimpulan bahwa guru pendidikan Agama Islam SMP Negeri 1
Campurdarat sudah menunjukkan kreativitas yang baik, hal ini
terbukti oleh hasil pengamatan yang peneliti lakukan bahwa di antara
variasi metode yang telah diaplikasikan dalam proses belajar
mengajar. Diantara variasi metode tersebut adalah metode ceramabh,
diskusi, talikng stick, tanya jawab, penugasan, demonstasi, studi

kasus, dan curah pendapat.

Metode merupakan suatu cara yang digunakan untuk mencapai
tujuan yang ditetapkan. Dalam proses belajar mengajar metode yang
diperlukan seorang guru secara bervariasi, seorang guru tidak dapat
melaksanakan tugasnya, bila tidak memiliki kemampuan untuk
memilih dan menguasai metode dengan baik. Dalam proses interaksi
belajar mengajar guru tidak harus terpaku satu metode, tetapi harus

menggunakan metode yang bervariasi agar proses pengajaran tidak

110.

121 Ahmad Patoni, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Bina llmu, 2004), HIm.
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membosankan, tapi menarik perhatian peserta didik. Berbagai macam
metode yang ada, seperti ceramah, diskusi, talking stick, tanya jawab,
kerja kelompok, dan metode praktek dapat dikembangkan dan
divariasikan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Oleh karena itu,
dalam memilih dan mengembangkan suatu metode pembelajaran, guru
mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhi
penggunaannya. Faktor yang mempengaruhi penggunaan metode
mengajar adalah tujuan yang berbagai jenis dan fungsinya, peserta

didik dengan berbagai tingkatan, situasi, fasilitas, dan pribadi guru.

Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Campurdarat
Tulungagung juga mempertimbangkan bebrapa hal dalam
menggunakan metode pembelajaran. diantaranya adalah materi,
kondisi siswa, waktu, serta lingkungan kelas. Hal ini sesuai yang

dijelaskan oleh Ahmad Tafsir bahwa :

Dalam pemilihan metode banyak yang harus dipertimbangkan
antara lain: 1) Keadaan murid yang mencakup pertimbangan
tingkat kecerdasan, kematangan, dan perbedaan individu lainnya,
2) Tujuan yang hendak dicapai; jika tujuannya pembinaan daerah
kognitif maka metode drill kurang tepat digunakan, 3) Situasi yang
mencakup hal yang umum seperti situasi kelas, situasi lingkungan,
4) Alat-alat yang tersedia akan mempengaruhi pemilihan metode
yang akan digunakan, 5) Kemampuan pengajar tentu menntukan,
mencakup kemampuan fisik, keahlian, 6) Sifat bahan
pengajaran.t??

Guru sebaiknya memperhatikan faktor-faktor di atas dengan tidak

mengabaikan situasi pengajaran yang sedang berlangsung. Hal ini

122 Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Bandung: PT.Remaja
Rosdakarya, 2011), Him. 33-34.
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berarti kepada guru dituntut untuk menguasai berbagai metode serta
mengetahui kelebihan dan kekurangan metode tersebut. Kelemahan
suatu metode dapat ditutupi dengan metode yang lainnya, sehingga
penggunaan suatu metode dapat dikombinasikan dengan metode lain
agar tujuan pembelajaran tercapai dan siswa tidak merasa jenuh untuk
belajar, karena tidak ada satu pun metode yang dianggap lebih baik

dari metode yang lain.

Kreatifitas Guru  Pendidikan Agama Islam  dalam
Mengembangkan Media Pembelajaran untuk Mewujudkan
Pembelajaran Efektif di SMP Negeri 1 Campurdarat
Tulungagung

Media merupakan salah satu sarana pendidikan untuk mewujudkan
pembelajaran efektif. Media digunakan sebagai alat bantu yang dapat
membantu untuk mendapatkan pengetahuan dan menunjang
keberhasilan mengajar. Hal ini didukung oleh pendapat Annisatul
Mufarokah media pendidikan atau pengajaran adalah segala sesuatu
yang dapat digunakan untu menyalurkan pesan dari pengiriman ke si
penerima guna merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan
siswa sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar.?3

Dalam buku Azhar Arsyad dengan judul Media Pembelajaran
menurut Gagne dan Briggs media yaitu secara implisit mengatakan

bahwa media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan

123 Anisatul Mufarrokah, Strategi Belajar Mengajar, (Yogyakarta: Teras, 2009),

HIm.103.



103

untuk menyampaikan isi materi pengajaran, yang terddiri adari antara
lain buku, tape recorder, kaset, video, camera, video recorder, film,
slide, foto, gambar, grafik, televisi, dan komputer. Dengan kata lain
media adalah komponen sumber belajar atau wahana fisik yang
mengandung materi instruksional di lingkungan siswa yang dapat
merangsang siswa untuk belajar.1%

Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Campurdarat
Tulungagung bertindak kreatif dalam mengembangkan atau membuat
media pembelajaran, yakni dengan menggunakan media beragam dan
bervariatif dalam proses pembelajaran. Penggunaan media yang tepat
dan bervariatif dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.

Hal ini didukung oleh pendapat E.Mulyasa dalam bukunya
“Menjadi Guru Profesional” yang dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran adalah dengan mengadakan variasi-variasi dalam
pembelajaran adalah perubahan dalam proses kegiatan yang bertujuan
untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik, seperti
mengurangi kejenuhan dan kebosanan. Penggunaan variasi salah
satunya adalah variasi dengan menggunakan media dan sumber
belajar.1%®

Terdapat beberapa jenis media pembelajaran yang dapat digunakan

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Media tersebut berada

124 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, ( Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2006), HIm.

4-5.

125 E Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005),

HIm.78-79.
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di dalam maupun di luar kelas atau bahkan luar sekolah. Semua jenis
media tersebut dapat dimanfaatkan oleh guru dalam membantu
menyampaikan materi pelajaran. Hal ini didukung oleh wawancara
peneliti dengan waka kurikulum Bapak Totok, terkait dengan
pengembangan media, media berasal dari lingkungan sekolah maupun
di luar lingkungan sekolah semua tergantung dengan materi pelajaran.

Hal ini didukung oleh pendapat Djamarah dan Zain dalam bukunya
“Strategi Belajar Mengajar” mengenai macam-macam media
pembelajaran. Diantaranya adalah 1) Media auditif adalah media yang
hanya mengandalkan kemampuan suara saja, seperti radio, cassete
recorder, piringan hitam. 2) Media visual adalah media yang hanya
mengandalkan indra penglihatan. Media visual ini ada yang
menampilkan gambar diam seperti film strip (film rangkai), slides
(film bingkai) foto, gambar atau lukisan, dan cetakan. Ada pula medai
visual yang menampilkan gambar atau simbol yang bergerak seperti
film bisu, dan film kartun. 3) Media audiovisual adalah media yang
mempunyai unsur suara dan unsur gambar. Jenis media ini
mempunyai kemampuan yang lebih baik, karena meliputi kedua jenis
media yang pertama dan yang kedua.!?® Dengan berbagai macam
media pembelajaran yang ada, setidaknya SMP Negeri 1 Campurdarat
Tulungagung sudah menerapkan baik media visual, audio maupun

aundio visual.

126 Syaiful B dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rinike Cipta, 2010),

Him. 124.
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Sesuai dengan informasi yang diperoleh dari beberapa informan
dan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti selama melakukan
penelitian mengenai macam-macam media pembelajaran, maka di
SMP Negeri 1 Campurdarat Tulungagung ini guru sudah menerapkan
media pembelajaran yang bervariatif. Diantaranya guru membuat
miniatur ka’bah, potongan kertas, LCD, Proyektor, gambar, video,
teman sejawat, komputer/internet bahkan guru juga membuat media
pembeajaran sendiri yang disesuaikan dengan materi pembelajaran
seperti membuat grup khusus PAI di aplikasi whatsApp, maupun di
google classroom.

Dalam  pembelajaran  guru  Pendidikan  Agama Islam
memperhatikan beberapa kriteria dalam mengembangkan dan
menggunakan media, diantaranya harus sesuai dengan materi
pelajaran, situasi dan kondisi siswa.

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Nana Sudjana dan Ahmat
Rivai dalam memilih media untuk kepentingan pengajaran sebaiknya
memperhatikan Kriteria-kriteria sebagai berikut. a) Ketepatannya
dengan tujuan pengajaran. b) Dukungan terhadap isi bahan pelajaran.
c¢) Kemudahan memperoleh media. d) Ketrampilan guru dalam
menggunakannya. e) Tersedia waktu untuk menggunakannya.'?’

Pada dasarnya media memunyai arti penting dalam pembelajaran.

Hal — hal yang tidak dapat dijelaskan melalui kata — kata akan dapat

127 gyaiful B dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar..., HIm. 132-133.
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diwakili dengan adanya media. Seperti pendapat Bapak Totok, bahwa
media dapat mewakili apa yang guru kurang mampu ucapkan kata-
kata atau kalimat tertentu, bahkan keabstrakan bahan dapat
dikonkritkan dengan dengan kehadiran media. Lebih lanjut penjelasan
dari Ibu Andri Dahriani bahwa media belajar itu banyak sekali, ada
yang berupa visual, audio bahkan audio visual. Pendapat ini di dukung
oleh konsep dari Gagne dalam Made Wena mengungkapkan bahwa:

Pembelajaran efektif harus dilakukan dengan berbagai cara dan
menggunakan berbagai macam media pembelajaran. Dalam
kegiatan pembelajaran, guru harus memiliki kiat maupun seni
untuk memadukan antara bentuk pembelajaran dan media yang
digunakan sehingga mampu menciptakan proses pembelajaran
yang harmonis.'?

Sekolah yang baik adalah sekolah yang mampu menyediakan
media yang memadai, yang mempunyai media ajar yang lengkap
karena dengan media yang lengkap guru akan mudah dalam
menyampaikan isi materi pelajaran kepada siswa dan siswapun akan
dapat dengan mudah memahami materi yang disampaikan sehingga
proses pembelajaran akan berjalan lancar dan tujuan pembelajaran
tercapai. Tidak hanya itu, ketika media yang ingin di manfaatkan
sudah ada, seorang guru harus bisa membuat atau mengoperasikan

media tersebut dalam proses belajar mengajar, jangan sampai fasilitas

yang disediakan oleh sekolah tidak dimanfaatkan dengan baik.

128 Made Wena, Stretegi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, (Jakarta : PT Bumi Aksara,
2013), HIm. 10.
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Hal ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Nur Indah
Fitriani, dengan judul Kreatifitas Guru Pendidikan Agama Islam
Dalam Meningkatkan prestasi Belajar Siswa di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 1 Tulungagung menjelaskan bahwa pengembangan
media pembelajaran yang dilakukan oleh guru pendidikan agama
islam adalah memanfaatkan beberapa media dalam pembelajaran
pendidikan agama islam sesuai dengan materinya.'?°

Selain itu guru juga mengikutsertakan siswa dalam pembelajaran,
karena siswa sendiri dapat dijadikan media untuk menerangkan suatu
materi. Berikut pendapat dari Ibu Siti Mutiah bahwa media belajar itu
luas, tidak hanya VCD, TV, Tape, atau Film dan LCD saya, tetapi
teman sebaya jika dikelola dengan baik secara kreatif juga dapat
mejadi alat bantu dalam memahami materi pelajaran, seperti halnya
guru membuat potongan kertas yang berisi materi pelajaran semisial
pada bab haji. Dengan adanya alat bantu ini siswa tidak hanya mampu
membaca tetapi juga mampu menghafal potongan kertas tersebut
karena tiap siswa mempunyai tugas untuk mengurutkan atau
membenarkan potongan kertas yang sudah terlebih dahulu di acak
oleh guru tersebut.

Hal tersebut menunjukkan bahwa media merupakan alat bantu guru
untuk menyampaiakan materi sehingga siswa lebih cepat dalam

menguasai materi. Pendapat tersebut di dukung oleh Degeng dalam

129 Nur Indah Fitriani, Kreatifitas Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan
Prestasi Belajar Siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Tulungagung, (Tulungagung
Skripsi Tidak Diterbitkan, 2016)
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Made Wena menyebutkan bahwa dalam proses pembelajaran, media
yang digunakan guru harus sesuai dengan tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan sehingga mampu merangsang dan menumbuhkan
minat siswa dalam belajar. Dengan demikian, akan tumbuh interaksi
antara media pembelajaran dan siswa dalam pembelajaran. Adanya
interaksi positif antara media pembelajaran dan siswa pada akhirnya
akan mampu mempercepat proses pemahaman siswa terhadap isi
pembelajaran. ltulah sebabnya komponen ini lebih menaruh perhatian
pada kajian mengenai kegiatan belajar apa yang dilakukan siswa dan
bagaimana peranan media untuk merangsang kegiatan — kegiatan
belajar tersebut.**

Mengenai macam dan bentuk media pembelajaran, peneliti
medapat informasi sekaligus mengetahui proses pembelajaran yang
dilakukan secara online, yaitu melalui aplikasi whatsApp maupun via
google classroom. Selain itu sebelum ada pandemi, guru pendidikan
Agama Islam SMP Negeri 1 Campurdarat telah menggunakan media,
diantaranya buku, papan tulis, miniatur/replika ka’bah, LCD
Proyektor, potongan kertas. Semua media yang ada tersebut
digunakan oleh guru untuk membantu menjelaskan materi ajar dan
juga untuk memperdalam pemahaman siswa terhadap materi yang
telah disampaikan di dalam kelas. Tidak dapat dipungkiri bahwa

media pembelajaran itu macamnya banyak sekali. Setidaknya di SMP

130 Made Wena, Stretegi Pembelajaran Inovatif Kontemporer..., HIm. 11.
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Negeri | Campurdarat telah mengaplikasikan media baik media visual,
audio, maupun audio-fisual. Lebih dari itu, guru SMP Negeri |
Campurdarat juga telah membuat media secara pribadi seperti media
kertas dan film.

Melihat kenyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran itu tidak hanya benda-benda mati atau hasil cipta karya
manusia. Tetapi guru sekaligus teman sejawat juga dapat berfungsi
sebagai media pembelajaran. Di samping itu guru harus mampu
memilih media yang sesuai dengan isi materi dan juga harus mampu
menyesuaikan penggunaan media dengan situasi dan kondisi sekolah
terkait, baik media visual, audio, maupun audio-visual.

3. Kreatifitas Guru  Pendidikan  Agama Islam  dalam
mengembangankan  sumber  belajar untuk  mewujudkan

pembelajaran efektif di SMP Negeri 1 Campurdarat Tulungagung

Sumber belajar adalah semua sumber baik berupa data, orang dan
wujud tertentu yang dapat digunakan oleh peserta didik dalam belajar
baik secara terpisah maupun secara tekombinasi sehingga

mempermudah peserta didik dalam mencapai tujuan belajar.*3!

Selain metode pembelajaran dan media pembelajaran, hal yang
dapat mewujudkan pembelajaran efektif ialah dengan sumber belajar.

Karena jika metode dan media sudah bagus, namun jika guru dalam

181 Akhmad Sudrajat, “Konsep Sumber Belajar”, dalam
(https//www..google.com/amp/s/akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/04/15/sumber-belajar-untuk
mengefektfikan-pembelajaran-siswa/amp/), diakses 20 november 2020 pukul 03:30.
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mengembangkan  sumber belajar kurang menguasai maka

pembelajaran kurang maksimal.

Dalam memberikan ketrampilan belajar, lembaga pendidikan perlu
menyediakan, mengembangkan serta memanfaatkan aneka sumber
belajar mulai dari yang sederhana sampai yang berbasis teknologi
maju serta memberikan kesempatan kepada siswa belajar sesuai
dengan kebutuhan dan gaya belajarnya. Sehingga, diharapkan proses

belajar menjadi efektif.

Proses belajar mengajar dimulai dengan memahami tentang
pentingnya pengembangan sumber belajar yang disesuaikan dengan
tujuan pengajaran, kemudian dilanjutkan dengan memilih dan
menetapkan sumber belajar yang akan di manfaatkan agar proses
belajar mengajar dapat berjalan dengan baik. Seperti yang dikatakan
olen Bapak Totok, bahwa dalam proses belajar mengajar terjadi
interkasi antara yang belajar dengan sumber belajar, yang berarti
sumber belajar diperlukan dimana saja dan kapan saja, dan sekarang
ini aneka sumber dapatt digunakan sebagai sumber belajar. Tentang
bentuk sumber belajar secara nyata di sekolah ini ada banyak, seperti
buku, Al-Qur’an, buku paket, internet, perpustakaan, masjid, orang
atau teman hingga tanaman di luar kelas bisa menjadi sumber belajar.
Pendapat ini sesuai dengan pengertian sumber belajar dalam Wina

Sanjaya, sumber belajar adalah segala sesuatu ada di sekitar
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lingkungan kegiatan belajar yang secara fungsional dapat digunakan

untuk membantu optimalisasi hasil belajar.!3?

Untuk sumber belajar yang sudah tersedia di SMP Negeri |
Campurdarat Bapak Totok memaparkan bahwa sumber belajar di
sekolah, misalnya saja buku teks pelajaran, Al-Qur’an, modul,
laboratorium, video pembelajaran, dan perpustakaan. Selain
pemaparan dari Bapak Totok, Ibu Andri Dahriani juga berpendapat
bahwa sumber belajar yang ada perlu dimanfaatkan secara optimal
dengan proses pembelajaran dikelas untuk efektifitas dan efisiensi
proses pembelajaran sehingga tujuan belajar dapat tercapai. Karena
pada prinsipnya mengembangkan sumber belajar itu memberikan
kesempatan kepada siswa memilih sumber dan cara belajar sesuai
dengan gaya belajarnya sehingga tujuan belajar dapat tercapai sesuai
dengan apa yang diharapkan oleh siswa dan guru. Untuk wujudnya
pengembangan sumber belajar seperti halnya buku pelajaran, buku
Iks, Al-Qur’an, fenomena alam, orang, masjid, perpustakaan dan lain-

lain.

Segala sumber belajar yang ada di sekolah baik di dalam dan di
luar kelas haruslah dijaga agar tetap dapat dimanfaatkan secara
optimal. Perpustakaan sebagai sumber belajar di dalamnya terdapat

banyak buku yang dapat di pinjam siswa untuk mencari referensi yang

132 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarata : Kencana,
2009), Him. 228.
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mereka butuhkan. Selain siswa, guru juga dapat mengakses buku
tersebut. Pendapat ini di dukung oleh B. P. Sitepu bahwa perpustakaan
adalah tempat menyimpan berbagai jenis informasi dalam berbagai
ragam tampilan yang sekaligus berfungsi sebagai sumber belajar. Isi
koleksi koleksi perpustakaan dapat dipergunakan sebagai informasi

untuk diolah menjadi pengetahuan baru.*®?

Dalam pembelajaran, guru mengembangkan segala sumber belajar
yang ada di ligkungan sekolah, selain itu salah satu guru PAI di SMP
Negeri 1 Campurdarat Tulungagung juga terlibat langsung dalam
pembuatan buku LKS PAI se-Kabupaten Tulungagung. Dengan
adanya sumber belajar ini, tentunya membantu guru menyampaikan
pengetahuan yang sebelmnya belum diperoleh siswa. Ibu Siti Mutiah
berpendapat bahwa pengembangan sumber belajar tentunya dilakukan
setiap guru dalam pengajaran. Penggunaan buku pelajaran, modul, Al-
Qur’an, maupun internet diperbolehkan ketika pelajaran berlangsung,
akan tetapi tetap dalam pengawasan, sehingga siswa bisa gokus
belajar. Fasilitas seperti masjid, perpustakaan dapat digunakan sebagai
sumber belajar bahkan siswapun juga dapat digukanan sebagai sumber

belajar.

Pendapat tersebut sesuai dengan pendapat dari B.P. Sitepu dalam

buknya yang berjudul pengembangan sumber belajar bahwa contoh

65.

133 B, P. Sitepu, Pengembangan Sumber Belajar, ( Jakarta : Rajawali Pers, 2014), Him.
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sumber belajar kelompok pertama ialah buku teks, pelajaran, modul,
laboratorium/tempat praktik, video pembelajaran, dan perpustakaaan.
contoh kelompok kedua ini adalah museum yang dapat digunakan
untuk mempelajari kebudayaan, antropologi, atau ejarah; pasar yang
dapat dipergunakan untuk mempelajari transaksi jual beli atau
komunikasi sosial; rumah ibadah untuk mempelajari ciri — ciri dan tata
cara berperilaku di dalamnya.’** Sumber belajar di sekolah
dikembangkan berdasarkan tujuan pendidikan dan kurikulum yang
dianut. Komponen yang ada didalamnya meliputi pesan, orang, bahan,

alat, prosedur, dan lingkungan.

Pengembangan sumber belajar guna mewujudkan pembelajaran
yang efektif yaitu melalui pesan atau isi dalam buku teks
pembelajaran, orang sebagai sumber belajar yang juga dapat
digunakan seperti dalam penelitian. Di samping itu perpustakaan
sekolah memperkaya pengetahuan siswa maupun guru dalam
mengembangkan bahan sebagai sumber belajar, akan tetetapi tetapi
mengacu kepada kurikulum serta proses pembelajaran di kelas.
Laboratorium juga tersedia sebagai sumber belajar. Lingkungan
sebagai sumber belajar dapat dikembangkan sesuai tujuan
pembelajaran tertentu. Dalam memanfaatkan lingkungan sebagai

sumber belajar, guru perlu memberikan batasan pada siswa yang jelas

134 B, P. Sitepu, Pengembangan Sumber Belajar..., HIm.64.
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sehingga proses belajar terfokus pada tujuan pembelajaran dan tidak

memberikan dampak negatif pada siswa.



